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ABSTRAK 
Seledri merupakan sayuran daun dan tumbuhan obat yang biasa digunakan 
sebagai bumbu masakan. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitasnya  dengan 
pemberian pupuk organik berupa pupuk kompos kotoran domba dan ampas teh. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi pupuk 
kompos kotoran domba dan ampas teh terhadap pertumbuhan tanaman seledri, 
dan untuk mengetahui dosis yang optimal kombinasi pupuk kompos kotoran 
domba dan ampas teh terhadap pertumbuhan tanaman seledri. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Juli 2015 di Dusun Ciakar, 
Desa Leuwidulang, Kecamatan Sodonghilir, Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian 
ini menggunakan metode eksperimen dengan desain menggunakan RAK terdiri 
dari 4 perlakuan. Perlakuan A (Tanah 100%), B (tanah 50%, pupuk kompos 
kotoran domba 25%, ampas teh 25%), C (Tanah 25%, pupuk kompos kotoran 
domba 50%, ampas teh 25%), dan D (Tanah 25%, pupuk kompos kotoran domba 
25%, ampas teh 50%), dan 6 kali ulangan, sampel yang digunakan adalah 
sebanyak 96 tanaman. Parameter yang diamati tinggi daun, jumlah daun, panjang 
akar, dan biomassa. Data hasil penelitian diuji dengan ANAVA satu faktor dan 
dilanjut dengan uji Duncan pada taraf nyata α = 1% dan α = 5%. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh pemberian kombinasi pupuk kompos kotoran 
domba dan ampas teh terhadap pertumbuhan tanaman seledri (Apium graveolens 
L.), dan dosis yang optimal untuk pertumbuhan tanaman seledri yaitu kombinasi 
pada perlakuan D tanah 25%, pupuk kompos kotoran domba 25%,dan ampas teh 
50%. 
 
Kata kunci:  Pertumbuhan, Pupuk kompos kotoran domba, Pupuk kompos ampas 
teh hijau, Seledri. 
 
PENDAHULUAN 
Seledri merupakan sayuran daun dan tumbuhan obat yang biasa digunakan 
sebagai bumbu masakan. Di negara Jepang, China, dan Korea bagian seledri yang 
biasa dimanfaatkan yaitu bagian tangkai dan daunnya sebagai bahan makanan. 
Sedangkan di Indonesia seledri biasanya dimanfaatkan sebagai penyedap masakan 
seperti sup atau sebagai lalap. Di negara Eropa sering memanfaatkan semua 
bagian seledri mulai dari daun, tangkai daun, buah dan umbinya (Suwarto, et al. 
2014 : 91). 
Tanaman seledri harus ditingkatkan kualitasnya. Salah satu cara untuk 
meningkatkannya dengan pemberian pupuk. Selain air, pupuk merupakan 
kebutuhan yang sangat penting bagi tanaman yaitu untuk membantu pertumbuhan 
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dan kelangsungan hidup tanaman (Yuliarti, 2009:1). Pupuk yang digunakan 
sebaiknya pupuk organik, pupuk organik ini terbuat dari beberapa bahan organik 
yang ada di alam, misalnya sampah tanaman atau serasah dan kotoran ternak. 
Penggunaan pupuk organik tidak meninggalkan bahan residu di dalam sayuran, 
sehingga tidak berbahaya bagi orang yang mengkonsumsinya (Supriati dan 
Herliana, 2012:32). Jenis pupuk yang diperlukan oleh tanaman berbeda-beda 
tergantung jenis tanamannya dan ketersediaan hara di dalam tanah. Tanaman 
seledri sangat menyukai tanah subur dan gembur. Maka dari itu dibutuhkan 
penambahan yang berupa pupuk organik. Salah satu contoh pupuk organik adalah 
pupuk kompos kotoran domba dan ampas teh. Ampas teh dapat menyuburkan 
tanah (Riyanti, 2007: 145)  dan kompos kotoran domba dapat memperbaiki 
kesuburan tanah, meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi daya serap 
dan daya simpan air (Samekto, 2006: 3).  
Ampas teh hijau mengandung Karbon Organik, Tembaga (Cu) 20%, 
Magnesium (Mg) 10% dan Kalsium 13%, sehingga dapat membantu pertumbuhan 
tanaman (Rodiana, 2007). Ampas teh ini biasanya diberikan pada semua jenis 
tanaman, misalnya, tanaman sayuran, tanaman hias, maupun pada tanaman obat-
obatan. Ampas teh adalah ampas yang diperoleh dari produksi minuman teh 
kemasan. Kandungan pada ampas teh hijau adalah protein kasar 20,08%, lemak 
kasar 0,82 %, serat kasar 15,45 %, bahan kering 93,59 %, kadar air 6,41 %, dan 
abu 6,5 % (Simon, 2010). 
Kandungan hara pada kompos kotoran domba yaitu : Nitrogen 1,9%, Fosfor 
1,4%, Kalium 2,9%, Kalsium 3,3%, Magnesium 0,8%, Bahan Organik 53,9% dan 
Kadar Air 11,4% (Setiawan, 2010:8). Tetapi karena kotoran domba termasuk pada 
kotoran yang panas, beda halnya dengan ampas teh,  maka kotoran domba  harus 
didiamkan dulu sebelum digunakan sebagai pupuk pada tanaman yaitu dengan 
cara pengomposan (Warsidi, 2010:1). Pengomposan adalah proses pelapukan 
bahan organik, sedangkan kompos adalah bahan organik yang telah menjadi lapuk 
(Warsidi, 2010:1). 
Menurut Zulkarnain, et al. (2013), penambahan pupuk organik pada tanah 
yang miskin C-organik dan N-total dapat meningkatkan hasil panen tebu 94,7%. 
Menurut Sofyan, et al. (2014), hasil penelitian menunjukkan bahwa 
komposit media tumbuh yang paling baik untuk pertumbuhan bibit trembesi 
adalah komposit campuran tanah dan bahan organik, karena memiliki nilai indeks 
mutu bibit lebih besar dibandingkan dengan kontrol. 
Menurut Hariani, et al. (2013). Berdasarkan hasil analisis menunjukkan  
bahwa pemberian ampas teh Tjap Daun dengan dosis 60 gram perpolibag, 
memberikan pengaruh signifikan terbesar terhadap produksi tanaman kacang 
tanah. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Juli 2015, 
adapun tempat penelitian ini dilaksanakan di Dusun Ciakar, Desa Leuwidulang, 
Kecamatan Sodonghilir, Kabupaten Tasikmalaya. Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri atas polibag ukuran (20 x 30 cm), polibag ukuran (10 x 15 
cm), penggaris ukuran (30 cm), alat tulis, ember, timbangan, kertas label, pensil, 
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cangkul, ayakan, mangkuk, kantong plastik ukuran (30 x 100 cm), karung goni, 
gayung, kompor, kamera, panci, tissu, pisau, spidol, semprotan, dan hekter. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Bibit tanaman 
seledri (96 buah), air, EM4 (250 ml), dedak (20 kg), gula pasir (1 kg), tanah (300 
kg), kompos kotoran domba (35 kg), dan kompos ampas teh hijau  (35 kg).   
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan desain pola Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari 4 taraf 
perlakuan, enam kali ulangan. Sehingga  penelitian ini menggunakan 24 plot 
penelitian, yang masing-masing plotnya itu terdiri dari 4 polibag tanaman 
sehingga keseluruhannya itu 96 tanaman. 
 
Perlakuan terdiri atas: 
A : Tanah 100% 
B : Tanah 50%, pupuk kompos kotoran domba 25%, dan ampas teh 25%. 
C : Tanah 25%, pupuk kompos kotoran domba 50%, dan ampas teh 25%. 
D : Tanah 25%, pupuk kompos  kotoran domba 25%, dan ampas teh 50%. 
      Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi daun, jumlah daun,     
      panjang akar, dan biomassa. 
 
Analisis Data  
 Data hasil pengamatan, untuk tinggi daun, jumlah daun , panjang akar dan 
biomassa dianalisis dengan statistik menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK), kemudian dilanjut dengan Uji Jarak Ganda Duncan (Gomez, 1995). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Daun Seledri 
Hasil pengamatan pada tinggi  daun tanaman seledri dilakukan uji statistik dengan 
menggunakan uji analisis Varian 1 faktor, diperoleh hasil bahwa pada masing-
masing perlakuan berpengaruh sangat nyata atau sangat signifikan pada taraf 1%.  
Adapun rata-rata tinggi  daun seledri tiap perlakuan seperti  yang terlihat pada 
Tabel 1 di bawah ini. 
 
Tabel 1 Rata-rata Tinggi Daun pada Masing-masing Pengamatan (cm) 
 
Perlakuan 
Rata-rata Tinggi Daun pada Minggu ke 
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6 ke-7 ke-8 
A:Tanah 100% 5,32a 6,18a 7,01a 8,21a 9,31a 10,30a 14,94a 18,83a 
B: Tanah 50%, kompos 
kotoran domba 25%, 
ampas teh 25% 
5,67ab 
6,55a
b 7,59
a 8,82a 
10,92a
b 12,17
a 19,44b 25,67b 
C: Tanah 25%, kompos 
kotoran domba 50%, 
ampas teh 25% 
5,75ab 
6,70
b 
8,44
b 10,27
b 12,29
b
c 14,37
b 21,37c 27,54c 
D: Tanah 25%, kompos 
kotoran domba 25%, 
ampas teh 50% 
6b 7,75c 
9,21
b 11,37
c 13,67c 16,23b 24,12d 30,27d 
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Keterangan : Angka pada kolom sama yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan tidak ada perbedaan pengaruh yang nyata pada uji 
Duncan taraf 1%  
 
 
Berdasarkan pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata tinggi daun pada 
masing-masing pengamatan. Diperoleh dengan rata-rata tinggi daun seledri paling 
tinggi yaitu pada perlakuan D. Pada pengamatan minggu ke-1 sampai dengan 
minggu ke-8 hasil rata-rata tinggi daun seledri yang paling tinggi yaitu pada 
perlakuan D. 
Hal ini diduga unsur hara yang terdapat pada perlakuan D sudah dapat 
mencukupi kebutuhan tanaman seledri dalam pertumbuhan tinggi  daun. 
Kandungan unsur hara yang terdapat pada perlakuan D diantaranya terdapat unsur 
hara dari kompos tanaman atau kompos ampas teh hijau yaitu Magnesium, 
Kalsium, dan Tembaga. Selain itu terdapat penambahan unsur hara dari kompos 
kotoran domba seperti Nitrogen, Fosfor, Magnesium, Kalium dan Kalsium, namun 
komposisinya lebih rendah dari kompos ampas teh. Fungsi dari salah satu unsur 
hara tersebut nantinya akan mempercepat dalam proses pembelahan sel.  
Perlakuan C  menunjukkan rata-rata lebih rendah dari D yaitu dengan tinggi 
daun seledri sebesar 27,54 cm. Hal ini diduga unsur hara yang terdapat pada 
perlakuan C masih ada yang rendah, sehingga pertumbuhan tidak secepat pada 
perlakuan D. Unsur hara yang terdapat pada perlakuan C diantaranya terdapat unsur 
hara  dari kompos kotoran domba seperti   Nitrogen, Magnesium, Fosfor, Kalsium 
dan Kalium, selain itu terdapat penambahan unsur hara dari kompos ampas teh 
yaitu Magnesium, Kalsium dan Tembaga, namun komposisinya lebih rendah 
dibandingkan kompos kotoran domba. Fungsi dari salah satu unsur tersebut yaitu 
untuk membantu pembentukan protein dan karbohidrat, atau untuk memperkuat 
tubuh tanaman (Novizan, 2005:46−47), dan unsur hara yang terdapat dalam tanah 
akan membantu dalam proses pembelahan sel.  
Perlakuan A (tanah 100%), menunjukkan rata-rata tinggi daun seledri 
terendah sebesar 18,83 cm. Hal ini diduga unsur hara yang terdapat pada tanah 
tidak ada, karena nutrisi yang dapat diserap tidak mencukupi kebutuhan energi 
tumbuhan untuk tumbuh secara maksimal. Sehingga pada perlakuan A 
menyebabkan tanaman seledri tumbuh kerdil, jumlah daun sedikit, panjang akar 
paling terendah karena perkembangan terhambat (Novizan, 2005: 39−40). 
 
Jumlah Daun Seledri 
Hasil penelitian tentang Pengaruh Pemberian Kombinasi Pupuk Kompos Kotoran 
Domba dan Ampas Teh Terhadap Pertumbuhan Tanaman Seledri (Apium 
graveolens L.). Menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji statistik dengan 
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menggunakan uji analisis Varian 1 faktor, diperoleh hasilnya pada masing-masing 
perlakuan berpengaruh nyata atau signifikan pada taraf 5%. Adapun rata-rata 
jumlah daun seledri tiap perlakuan seperti pada Tabel 2 di bawah ini. 
 
 
 
Tabel 2 Rata-rata Jumlah Daun Seledri pada Masing-masing Pengamatan (Tangkai) 
 
Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Daun pada Minggu ke 
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6 ke-7 ke-8 
A: Tanah 100% 1a 1,33a 1,75a 2,67a 3,71a 4,46a 5,38a 6,33a 
B: Tanah 50%, 
kompos kotoran 
domba 25%, 
ampas teh 25% 
1,04ab 1,38b 1,88ab 2,92b 3,79a 4,79b 5,71b 6,71b 
C: Tanah 25%, 
kompos kotoran 
domba 50%, 
ampas teh 25% 
1,13bc 1,46bc 2bc 3bc 3,96ab 5,04bc 6,04c 7bc 
D: Tanah 25%, 
kompos kotoran 
domba 25%, 
ampas teh 50% 
1,38c 1,58c 2,17c 3,13c 4,17b 5,33c 6,38d 7,25c 
 
Keterangan : Angka pada kolom sama yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan tidak ada perbedaan pengaruh yang nyata pada uji 
Duncan taraf 5% 
 
Berdasarkan pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa, rata-rata jumlah daun pada 
masing-masing perlakuan. Menunjukkan rata-rata jumlah daun paling tinggi yaitu 
pada perlakuan D. Pada pengamatan minggu ke-1 sampai dengan minggu ke-8 hasil 
rata-rata jumlah daun seledri yang paling tinggi yaitu pada perlakuan D. Hal ini 
diduga jumlah kandungan unsur hara yang terdapat pada perlakuan D sama dengan 
jumlah kandungan unsur hara yang terdapat pada pengamatan tinggi daun, sehingga 
jumlah kandungan unsur hara tersebut dapat berpengaruh pada jumlah daun. 
 
Panjang Akar Seledri  
Hasil penelitian tentang Pengaruh Pemberian Kombinasi Pupuk Kompos Kotoran 
Domba dan Ampas Teh Terhadap Pertumbuhan Tanaman Seledri (Apium 
graveolens L.). Dengan dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji analisis 
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Varian 1 faktor, diperoleh hasilnya berpengaruh sangat nyata signifikan pada taraf 
1%. Adapun rata-rata panjang akar seledri seperti pada tabel 3 di bawah ini. 
 
 
 
Tabel 3 Rata-rata Panjang Akar Seledri pada Masing-masing Perlakuan (cm) 
 
Perlakuan 
Rata-rata Panjang Akar 
Seledri (cm) 
A: Tanah 100% 5,75a 
B: Tanah 50%, kompos kotoran domba 
25%, ampas teh 
6,49b 
C: Tanah 25%, kompos kotoran domba 
50%, ampas teh 25% 
6,87c 
D: Tanah 25%, kompos kotoran domba 
25%, ampas teh 50% 
6,89c 
 
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak ada 
perbedaan pengaruh yang nyata pada uji Duncan taraf 1% 
  
 
Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata panjang akar tertinggi 
yaitu pada perlakuan D, dengan rata-rata sebesar 6,89 cm. Hal ini diduga unsur hara 
yang terdapat pada perlakuan D sudah dapat mencukupi kebutuhan tanaman seledri 
dalam pertumbuhan panjang akar. Kandungan unsur hara yang terdapat pada 
perlakuan D diantaranya terdapat unsur hara kompos ampas teh yaitu Magnesium, 
Kalsium, dan Tembaga. Selain itu ada penambahan unsur hara dari pupuk kompos 
kotoran domba seperti Nitrogen, fosfor, Magnesium, Kalium dan Kalsium, tetapi 
campuran dosisnya lebih rendah dari kompos ampas teh. Sehingga pada perlakuan 
D tanah lebih remah dan gembur, mempunyai porositas yang baik maka  
pertumbuhan tanaman pun baik  juga, dan hasil tanaman  memiliki kualitas yang 
baik (Pairunan, et al .,1997)  
Perlakuan C menunjukkan rata-rata lebih rendah dari D yaitu dengan panjang 
akar seledri sebesar 6,67 cm. Hal ini diduga unsur hara yang terdapat pada 
perlakuan C belum dapat mencukupi kebutuhan tanaman seledri dalam 
pertumbuhan panjang akar seledri karena unsur haranya masih ada yang rendah, 
sehingga pertumbuhan panjang akar pun tidak secepat pada perlakuan D, unsur hara 
yang terdapat pada perlakuan C diantaranya terdapat unsur hara dari kompos 
kotoran domba seperti Nitrogen, Magnesium, Fosfor, Kalium dan Kalsium. Selain 
itu terdapat penambahan unsur hara dari kompos ampas teh yaitu Magnesium, 
Kalsium dan Tembaga, tetapi dosis campurannya lebih sedikit dari kompos kotoran 
domba. Sehingga perlakuan C tekstur tanah sedikit remah dan gembur karena lebih 
tinggi porositas atau pori-pori tanah lebih besar sehingga sulit menahan air 
(Hardjowigeno, 2003).  
Perlakuan A (tanah 100%), menunjukkan rata-rata panjang akar  seledri 
terendah sebesar 5,75 cm. Hal ini diduga karena unsur hara yang terdapat pada 
tanah sedikit dan menyebabkan nutrisi yang dapat diserap tidak mencukupi 
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kebutuhan energi tumbuhan untuk tumbuh secara maksimal. Sifat porositas tanah 
padat, pori-pori kecil, dan ketersediaan air juga rendah (Buckman dan Brady, 
1982).  
 
 
 
Biomassa Tanaman Seledri 
Hasil penelitian tentang Pengaruh Pemberian Kombinasi Pupuk Kompos 
Kotoran Domba dan Ampas Teh Terhadap Pertumbuhan Tanaman Seledri (Apium 
graveolens L.). Menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji statistik dengan 
menggunakan uji analisis Varian 1 faktor, diperoleh hasilnya berpengaruh sangat 
nyata atau signifikan pada taraf 1%. Adapun rata-rata biomassa seledri seperti pada 
Tabel 4 berikut ini. 
 
Tabel 4   Rata-Rata Biomassa  Tanaman Seledri (Gram) 
 
Perlakuan 
Rata-rata Biomassa Seledri 
(Gram) 
A: Tanah 100% 4,17a 
B: Tanah 50%, kompos kotoran    
     domba 25%, ampas teh 25% 
7,5ab 
D: Tanah 25%, kompos kotoran  
     domba 25%, ampas teh 50% 
10,78b 
C: Tanah 25%, kompos kotoran   
      domba 50%, ampas teh 25% 
16,21c 
 
Keterangan :  Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak ada 
perbedaan pengaruh yang nyata pada uji Duncan taraf 1%. 
 
Berdasarkan pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata biomassa tertinggi 
yaitu pada perlakuan C, dengan rata-rata sebesar 16,21 gram. Hal ini diduga unsur 
hara yang terdapat pada perlakuan C sudah dapat memenuhi semua kebutuhan 
tanaman seledri dalam biomassa tanaman seledri karena unsur haranya sudah 
tercukupi, sehingga untuk berat biomassa lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan D. Unsur hara yang terdapat pada perlakuan C sama dengan unsur hara 
yang terdapat pada perlakuan panjang daun, jumlah daun dan panjang akar. 
Perlakuan D menunjukkan rata-rata lebih rendah dari perlakuan C yaitu 
dengan biomassa seledri sebesar 10,78 cm. Hal ini diduga unsur hara yang terdapat 
pada perlakuan D sudah dapat mencukupi kebutuhan tanaman seledri dalam 
pertumbuhan panjang daun, jumlah daun dan jumlah akar, tetapi kandungan 
tersebut belum mencukupi untuk berat biomassa karena kandungan unsur hara yang 
terdapat pada perlakuan D hanya banyak terbentuk pada hijauan daun, pertumbuhan 
panjang daun, jumlah daun, dan panjang akar. 
Perlakuan A (tanah 100%), menunjukkan rata-rata biomassa seledri terendah 
sebesar 4,17 gram. Hal ini diduga unsur hara yang terdapat pada tanah tidak ada 
atau tidak mencukupi kebutuhan energi tumbuhan untuk tumbuh secara maksimal. 
Pembelahan sel pun berjalan dengan lambat karena tidak ada nutrisi yang dapat 
Jurnal Pendidikan Biologi (Bioed) 
 
 
   
Volume 4, 1, Maret 2016                                                                                                            88 
membantu dalam proses pembelahan sel. Sehingga pada perlakuan A menyebabkan 
tanaman seledri tumbuh kerdil, jumlah daun sedikit, panjang akar paling terendah 
karena perkembangan terhambat (Novizan, 2005: 39−40). 
 
 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI  
Simpulan  
Simpulan dari hasil penelitian ini adalah adanya pengaruh pemberian kombinasi 
pupuk kompos kotoran domba dan ampas teh terhadap pertumbuhan tanaman 
seledri, dan dosis yang optimal untuk pertumbuhan tanaman seledri yaitu 
kombinasi pada perlakuan D tanah 25%, pupuk kompos kotoran domba 25%, dan 
ampas teh 50%.  
 
Rekomendasi  
Untuk penanaman seledri disarankan menggunakan perlakuan D, supaya didapat 
hasil yang terbaik, perlu adanya penanaman lebih lama waktunya supaya tanaman 
seledri dapat tumbuh dengan maksimal, dan percobaan ini tidak selalu 
menggunakan tanaman seledri, akan tetapi tanaman lain juga dapat dilakukan 
percobaan dengan perlakuan yang sama.  
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